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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi siswa yang melanjut di perguruan tinggi dengan memilih jurusan 

yang berbeda saat mereka masih duduk di bangku sekolah menengah kejuruan(SMK). Tujuan 

penelitian untuk mendeskripsikan upaya-upaya yang dilakukan guru bimbingan dan konseling yang 

telah ditugaskan di SMK Negeri 1 Susua dalam pemilihan karier siswa. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kualitatif metode studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

Upaya yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling dalam pemilihan karir siswa dengan 

melaksanakan program layanan Bimbingan dan Konseling sesuai dengan fungsinya yaitu fungsi 

pencegahan, fungsi pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi penyaluran, dan fungsi penyesuaian.  2) 

Faktor internal yaitu pemahaman siswa akan pilihan karir, studi lanjutan, dan dunia pekerjaan, 

sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi keputusan karir siswa, dimana siswa memilih 

jurusan sesuai dengan keinginan siswa, tanpa adanya paksaan dari pihak manapun, dan studi 

lanjutan atau pilihan karir sesuai dengan bakat dan minat siswa.Kesimpulan penelitian guru 

Bimbingan dan Konseling telah berupaya semaksimal mungkin dalam pemilihan karir siswa, agar 

siswa dapat menentukan karirnya di masa yang akan datang dengan melaksanakan program layanan 

Bimbingan dan Konseling. Saran, hendaknya kepala sekolah lebih memperhatikan pelaksanaan 

Bimbingan dan Konseling yang dilaksanakan di sekolah.Hendaknya guru Bimbingan dan Konseling 

lebih meningkatkan kinerjanyamenyelenggarakan kegiatan Bimbingan dan Konseling khususnya 

dalam membantu siswa dalam pemilihan karier.Hendaknya siswa memantapkan diri dalam 

pemilihan karir dengan melatih minatnya, belajar dengan giat, aktif mencari informasi mengenai 

pekerjaan dan perguruan tinggi. Hendaknya peneliti lanjutan melakukan penelitian yang relevan 

dengan jangka waktu yang lama agar menjadi bahan perbandingan dengan hasil penelitian ini. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu upaya 

untuk mengembangkan seluruh 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap 

individu, sehingga di masa mendatang 

kehidupannyalebih baik.Kemampuan-

kemampuanyang dikembangkan oleh 

pendidikan tersebut ada tiga yaitu kognitif, 

afektif, dan psikomotor. Ketiga hal tersebut 

merupakan tujuan penting dari pada 

pendidikan. Ketiga hal tersebut yang akan 

membuat manusia dapat memiliki 

kehidupan yang efektif dalam 

kehidupannya. Apa bila hal tersebut telah 

tercapai maka pendidikan dapat dikatakan 

berhasil. 

Lebih lanjut, pendidikan juga 

memiliki peran yang sangat penting. Hal 

ini sesuai dengan Undang-undang No 20 

Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Trianto, 2012:1), yang 

menyatakan bahwa pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk karakter serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa. 
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Pendidikan nasional bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.  

Hal tersebut di atas menunjukkan 

bahwa pendidikan merupakan salah satu 

unsur yang dapat menjadikan masa depan 

seseorang baik, untuk itu pemerintah 

dalam bidang pendidikan selalu berupaya 

agar seluruh sistem yang dijalankan sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu 

kebijakan pemerintah yang tersebut dengan 

mendirikan sebuah Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK), dengan tujuan agar lewat 

sekolah tersebut para siswa dapat dibina 

dan dididik sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya. 

Kenyataan yang ada setelah 

berdirinya sekolah menengah kejuruan 

(SMK) masih belum bisa menghasilkan 

siswa-siswi yang dapat berkembang  

berdasarkan kemapuan-kemampuannya. 

Kenyataan ini terjadi terutama di daerah 

terpencil. Dimana, siswa yang menuntut 

pendidikan di sekolah menengah kejuruan 

(SMK) tidak memiliki pemahaman akan 

setiap jurusan pilihannya sehingga tidak 

ada keserasian antara pendidikannya 

dengan kemampuannya, dan juga 

sangatlah berpengaruh pada setiap karier 

siswa. Hal tersebut dapat diantisipasi 

dengan menyiapkan para siswa melalui 

usaha-usaha pendidikan yang 

mengindahkan arti “bekerja” atau 

perkembangan karier. 

Ditinjau dari seluruh sekolah yang 

telah ada khususnya tingkat  sekolah 

menengah atas (SMA)/sekolah menengah 

kejuruan (SMK) hal ini banyak dialami para 

siswa, dan salah satu unsur pemicunya 

yaitu ketidaksesuian antara kemampuanya 

dengan sekolah pilihannya.Salah satu 

upaya yang dapat mengantisipai hal 

tersebut yaitu dengan merapkan bimbingan 

dan konseling.Bimbingan dan konseling 

merupakan suatu upaya untuk membantu 

siswa untuk dapat hidup secara efektif di 

sekolah dan memperoleh prestasi yang 

baik.Bimbingan konseling bertujuan untuk 

membantu individu untuk mengatasi 

permasalahannya sehingga dapat 

memperoleh prestasi yang baik di sekolah. 

Harapan dengan adanya penerapan 

bimbingan dan konseling dapat 

mengarahkan siswa agar dapat bersekolah 

sesuai dengan potensi atau kemampuan 

yang dimilikinya. 

Kegiatan bimbingan dan konseling 

seiring berjalannya waktu telah melebar 

luas di setiap sekolah khususnya di negara 

Indonesia. Akan tetapi permasalahan 

seperti kesesuaian antara potensi dan 

pendidikan masih belum dapat diatasi, 

secara khusus di daerah yang masih 

terpencil. Salah satu sekolah yang masih 

banyak mendapat masalah tersebut ialah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 

1 Susua. 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan yang peneliti lakukan 

ditemukan ada 85% siswa yang melanjut di 

perguruan tinggi dengan memilih jurusan 

yang berbeda saat mereka masih duduk di 

bangku sekolah menengah kejuruan (SMK). 

Padahal tujuan dari SMK adalah 

membentuk siswa yang terampil yang siap 

kerja. Hal ini didapatkan dari hasil 

wawancara terhadap beberapa siswa-siswi, 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Relation


COUNSELING FOR ALL: Jurnal Bimbingan dan Konseling 

P-ISSN: 2775-3042                                                     Vol. 1 No. 2 Edisi September 2021 

Universitas Nias Raya      3 

 

guru BK, dan Kepala SMK Negeri 1 Susua 

Tahun Pembelajaran 2020/2021. 

Hasil wawancara tersebut 

ditemukan banyak siswa yang melanjut di 

perguruan tinggi dengan memilih jurusan 

yang berbeda saat berada di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK), sebagaian 

besar para siswa tersebut beralasan karena 

jurusan saat Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) tersebut mereka tidak memiliki 

kemampuan untuk belajar sehingga mereka 

melanjut studi untuk mendapatkan ilmu 

yang sesuai dengan kemampuan mereka. 

Adapun alasan-alasan lain para siswa 

tersebut melanjut di perguruan tinggi ialah 

mereka merasa tidak memiliki kemampuan 

untuk bekerja, mereka sebenarnya melanjut  

ke SMA tetapi dilarang orang tua, serta 

ikut-ikutan dengan teman yang melanjut. 

Hal tersebut sangat 

memprihatinkan, dimana sekolah yang 

menerapkan kegiatan bimbingan dan 

konseling masih terjadi hal demikian. 

Padahal tujuan bimbingan dan konseling 

pada umumnya adalah membantu para 

siswa agar memiliki kehidupan yang efektif 

dalam belajarnya dengan memanfaatkan 

beberapa layanan bimbingan dan 

konseling. Hal ini mendorong peneliti 

untuk mencari jawaban mengapa masih 

terjadi hal demikian dan juga melihat 

bagaimana upaya yang dilakukan oleh 

guru bimbingan dan konseling dalam 

pemilihan karier siswa. 

Berdasarkanhal yang telah diuraikan 

di atas maka peneliti berkeinginan 

melaksanakan penelitian dengan 

judul“Upaya Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Pemilihan Karier Siswa 

di SMK Negeri 1 Susua Tahun Pelajaran 

2020/2021”. 

Kajian Pustaka 

Menurut Istarani dan Pulungan 

(2015:149) “Bimbingan merupakan suatu 

upaya pemberian bantuan kepada siswa 

sehingga ia dapat hidup sebagaimana yang 

diharapkan”.Bimbingan berbentuk arahan, 

tuntunan, pertolongan, yang diberikan 

kepada individu atau kelompok individu 

dalam menghindari atau mengatasi 

kesulitan hidupnya sesuai dengan 

perkembangan pribadinya agar dapat 

menyesuaikan dirinya untuk kesejahteraan 

hidupnya.Ismaya (2015:6) mengemukakan 

“Bimbingan merupakan bantuan yang 

dilakukan oleh seorang ahli kepada 

individu atau beberapa orang dengan 

memberikan pengetahuan tambahan untuk 

memahami dan mengatasi permasalahan 

yang dialami oleh individu atau seseorang 

tersebut, dengan cara terus-menerus dan 

sistematis”. 

Sehubungan dengan pengertian 

bimbingan di atas maka konseling juga 

memilki pengertian tersendiri. Nurihsan 

(2010:11) mengemukakan “Konseling salah 

satu bentuk hubungan yang bersifat 

membantu. Makna bantuan itu sendiri, 

yaitu sebagai upaya untuk membantu 

orang lain agar ia mampu tumbuh kea rah 

yang dipilihnya sendiri, mampu 

menyelesaikan masalah yang dihadapinya 

dan mampu menghadapi krisis-krisis yang 

dialami dalam kehidupannya”.  

Selanjutnya, bimbingan dan 

konseling merupakan proses bantuan yang 

diberikan oleh pembimbingkepada 

individu melalui pertemuan tatap muka, 

agar konseli memiliki kemampuandalam 

memecahkan masalahnya sendiri. Menurut 

Sukardi (2008:1) “Bimbingan dan konseling 

adalah suatu usaha kegiatan bantuan dan 
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tuntutan yang diberikan kepada individu 

pada umumnya, dan siswa pada 

khususnya di sekolah dalam rangka 

meningkatkan mutunya”. Selanjutnya, 

Tohirin (2013:25) 

mengemukakan:Bimbingan dan konseling 

merupakan proses bantuan yang diberikan 

oleh pembimbing (konselor) kepada 

individu (konseli) melalui pertemuan tatap 

muka atau hubungan timbal balik antara 

keduanya, supaya konseli mempunyai 

kemampuan atau kecakapan melihat dan 

menemukan masalahnya serta mempunyai 

kemampuan memecahkan masalahnya 

sendiri. 

Guru bimbingan dan konseling di 

sekolah memiliki derajat yang setara 

dengan guru mata pelajaran lainnya, akan 

tetapi pada hakikatnya guru bimbingan 

dan konseling memiliki fungsi tersendiri. 

Guru bimbingan dan konseling di sekolah 

memiliki fungsi utama yaitu untuk 

membantu siswa agar memiliki prestasi 

yang baik dan termasuk dalam hal ini 

berupaya mengarahkan siswa dalam 

membuat suatu pilihan yang berkaitan 

dengan masa kini dan masa yang 

mendatang. Pilihan-pilihan yang dimaksud 

seperti pemilihan karier (pekerjaan). 

Selain fungsi bimbingan dan 

konseling yang telah dijelaskan 

sebelumnya maka, kegiatan bimbingan dan 

konseling memiliki tujuan yang hendak 

dicapai.Tohirin (2013:33) mengemukakan 

“Tujuan bimbingan dan konseling adalah 

agar tercapai perkembangan yang optimal 

pada individu yang dibimbing”.Tujuan 

bimbingan dan konseling untuk 

membantuindividumengatasihambatan-

hambatan perkembangandirinya,danuntuk  

mencapaiperkembanganoptimalkemampua

npribadiyangdimilikinya.  

Pola bimbingan dan konseling 17 

plus terdapat ragam bimbingan dan 

konseling yang meliputi bimbingan 

pribadi, bimbingan belajar, bimbingan 

sosial, bimbingan karier, bimbingan 

keberagaman, bimbingan keluarga. Oleh 

karena pembahasan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis tentang karier 

siswa, maka yang akan lebih dijelaskan 

secara mendalam pada pembahasan ini 

mengenai bimbingan karier.  

Bimbingan karier secara umum 

dapat diartikan sebagai suatu upaya yang 

dilakukan oleh guru bimbingan dan 

konseling untuk membantu siswa agar 

dapat mengenal dan membuat pilihan 

mengenai pekerjaan atau jabatan yang akan 

dipilih untuk masa yang akan datang. 

Menurut Nurihsan (2010:16) “Bimbingan 

karier yaitu bimbingan untuk membantu 

individu dalam perencanaan, 

pengembangan, dan penyelesaian masalah-

masalah karier, seperti pemahaman 

terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, 

pemahaman kondisi dan kemampuan diri, 

pemahaman kondisi lingkungan, 

perencanaan dan pengembangan karier, 

penyesuaian pekerjaan, dan penyelesaian 

masalah-masalah karier yang dihadapi”. 

Bimbingan karier merupakan hal 

terpenting selain bimbingan di sekolah, 

bimbingan karier juga merupakan bagian 

proses akhir studi di mana siswa ketika 

sudah menyelesaikan studinya 

memerlukan arahan, bimbingan serta 

pembelajaran di dalam memilih, mencari 

identitas dirinya di dalam karier mana 

yang cocok untuk individu tersebut 

(Ismaya, 2015:84). Bimbingan karier suatu 
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proses bantuan, layanan, pendekatan 

terhadap individu agar dapat mengenal 

dan memahami dirinya, mengenal dunia 

kerja, mampu menentukan dan mengambil 

keputusan secara tepat dan bertanggung 

jawab atas keputusan yang diambilnya. 

Selanjutnya Natawijaja (dalam Gani, 

2012:11) mengemukakan “Bimbingan karier 

merupakan proses membantu seseorang 

untuk mengerti dan menerima gambaran 

tentang diri pribadinya dan gambaran 

tentang dunia kerja diluar dirinya, 

mempertemukan tentang gambaran diri 

tersebut  dengan dunia kerja untuk pada 

akhirnya dapat memilih bidang pekerjaan, 

menyiapkan diri untuk bidang pekerjaan, 

memasukinya, membina karier dalam 

bidang tersebut”. 

Kehadiran bimbingan karier untuk 

membantu seseorang dalam kehidupan 

kariernya agar selama seseorang tersebut 

menjalankan karier yang telah dipilihnya 

maka dirinya mendapat kepuasan dan 

keberhasilan.Pengertian karier sangatlah 

beragam, semuanya akan diartikan 

berdasarkan pemahaman sendiri. Untuk 

lebih jelas, pada bagian ini akan dikaji 

secara mendalam apakah yang dimaksud 

karier tersebut. Hartono (2018:140) 

mengemukakan “Karier adalah kemajuan 

dan berbagai aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang sepanjang hayat, terutama 

berkaitan dengan berbagai pekerjaan 

sesorang”. 

Karier sebagai pengalaman yang 

berkaitan pada pekerjaan yang dialami 

seseorang selama pekerjaannya.Menurut 

Daryanto dan Mohammad (2015:250) 

“Karier adalah urutan aktivitas-aktivitas 

yang berkaitan dengan pekerjaan, dan 

perilaku-perilaku, nilai-nilai, dan aspirasi-

aspirasi seseorang selama rentang 

hidupnya”.Selanjutnya, menurut Hana 

(dalam Rahma, 2010:110) “Masalah karier 

adalah masalah yang ditimbulkan dalam 

pekerjaan yang berhubungan dengan 

keberhasilan dan penyesuaian diri pada 

pekerjaan”. 

Karier sesuatu yang harus dimiliki 

oleh setiap orang dalam mensejahterakan 

kehidupannya dalam hal ini jabatan atau 

pekerjaan yang dimana sesuai dengan 

potensi yang dimilikinya dan kematangan 

karir merupakan aspek yang perlu dimiliki 

siswa untuk menunjang karir dimasa 

depan.Kematangan karir mengarah pada 

pengenalan karir secara menyeluruh, 

diawali dengan pengenalan potensidiri, 

memahami lapangan kerja 

yangsebenarnya, merencanakan sampai 

dengan menentukan pilihan karir yang 

tepat. Lestari (2017:22) mengemukakan 

“Kematangan karir pada hakikatnya 

merupakan gambaran kesesuaian antara 

individu dengan pekerjaannyaserta 

dinamikanya dalam pembuatan keputusan 

pilihan pekerjaan”. 

Kematangan karir suatu 

kemampuan individu untuk membuat 

pilihan karir dalam proses menuju 

kedewasaan sebagai bekal pada karir 

masamendatang.Kematangankarir 

yangtinggimeliputipengetahuan 

akandiri,pengetahuan tentangpekerjaan, 

kemampuanmemilihsuatu 

pekerjaandankemampuan 

menentukanlangkah-langkah 

menujukariryang  diharapkan. 

(Marpaungdan Yulandari, 2016:314). 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian kualitatif. Penelitian 
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kualitatif merupakan penelitian alamiah 

atau naturalistic. Sugiyono (2013:14) 

mengemukakan penelitian kualitatif 

disebut “Penelitian naturalistik karena 

penelitiaannya dilakukan pada kondisi 

yang alamiah (natural setting)”. 

Penelitian kualitatif sebagai strategi 

inquiry yang  menekankan pencarian 

makna, pengertian, konsep, karakteristik, 

gejala, simbol, maupun deskripsi tentang 

suatu fenomena dan; multimetode, bersifat 

alami dan holistic; mengutamakan kualitas 

menggunakan beberapa cara, serta 

disajikan dalam bentuk  naratif (Yusuf, 

2016:329). 

Selanjutnya, jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu studi 

kasus. Menurut Iskandar (2009:26) “Studi 

kasus bertujuan untuk mengembangkan 

metode kerja yang paling efisien, 

maknanya peneliti mengadakan telaah 

secara mendalam tentang suatu kasus, 

kesimpulan hanya berlaku atau terbatas 

pada kasus tertentu saja”. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap bagaimana 

upaya guru bimbingan dan konseling 

dalam pemilihan karier siswa SMK Negeri 

1 Susua Pelajaran 2020/2021. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 1 Susua tahun pelajaran 

2020/2021.Waktu penelitian dilaksanakan 

pada semester ganjil mulai bulan Juli 2020 

sampai dengan bulan Agustus 2020.Sumber 

data primer adalah sumber data utama  

penelitian yang diperoleh langsung dari 

sumbernya tanpa melalui perantara. 

Menurut Hasan (2013:33) “Data primer 

adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan 

penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya. Data primer disebut juga 

data asli atau data baru”. Sumber data  

primer dalam penelitian ini adalah data 

yang peroleh langsung oleh peneliti dari 

hasil pengamatan dan wawancara terhadap 

kepala sekolah, guru bimbingan dan 

konseling dan peserta didik. 

Sumber data sekunder adalah 

sumber data yang diperoleh secara tidak 

langusng atau lewat perantara. Menurut 

Hasan (2013:33) “Data sekunder adalah 

data yang diperoleh atau dikumpulkan 

dari sumber-sumber yang telah ada. Data 

itu biasanya dari perpustakaan atau dari 

laporan-laporan peneliti yang terdahulu. 

Data sekunder disebut juga data tersedia”. 

Sumber data sekunderdalam penelitian ini 

berupa arsip atau dokumen-dokumen 

seperti data guru dan siswa, foto 

wawancara, dan foto pelaksanaan layanan 

bimbingan dan konseling di SMK Negeri 1 

Susua. Untuk menghimpun atau 

mengumpulkan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini maka digunakan 

beberapa teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, dan analisis 

dokumen. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 

analisis data model Milles dan Huberman 

(Sugiyono, 2013:246) mengemukakan 

aktivitas dalam data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga 

datanya sudah jenuh. Kegiatan dalam 

analisis ini meliputi data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verivication. 

Untuk mengecek keabsahan data dalam 

peneltian ini maka digunakan suatu teknik 

yaitu triangulasi yang diartikan  sebagai 

pengecekan data  dari berbagai sumber 

dengan berbagai cara  dan  berbagai waktu.  

Menurut Sugiyono (2013:372-374) terdapat  
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triangulasi  sumber,  triangulasi  teknik 

pengumpulan  data,   dan 

triangulasiwaktu. 

Hasil Penelitian 

a. Fungsi Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam Pemilihan Karier 

Siswa 

Guru Bimbingan dan Konseling 

telah berupaya semaksimal mungkin 

dalam pemilihan karir siswa, agar siswa 

dapat menentukan karirnya di masa 

yang akan datang. Bentuk upaya yang 

dilakukan guru Bimbingan dan 

Konseling dalam pemilihan karir siswa 

dengan melaksanakan program layanan 

Bimbingan dan Konseling sesuai 

dengan fungsinya. Guru Bimbingan dan 

Konseling melaksanakan fungsi 

pencegahan dengan memberikan 

informasi mengenai pekerjaan maupun 

perguruan tinggi. Fungsi pemahaman 

dengan memberikan layanan informasi 

dan layanan bimbingan karir terkait 

jurusan siswainformasi terkait jurusan 

siswa melalui perguruan tinggi, dan 

unit usaha dagang (UD). 

Fungsi pengentasan dengan 

memberikan layanan informasi dan 

layanan bimbingan karir sesuai dengan 

jurusan siswa. Fungsi pemeliharaan 

melalui layanan bimbingan karir, 

memberikan informasi-informasi 

terbaru tentang pilihan kariernya di 

masa yang akan datang. Fungsi 

penyaluran dengan memberikan 

bimbingan karir sejakkelasXmulai 

semester2,dengantujuansiswalebihpaha

mdenganapaitu 

karirjadisaatsiswamelakukanpraktek 

dilapangansudah bisabekerja sama di 

unit usaha dagang (UD). 

Fungsi penyesuaian dengan 

memberikan pengarahan dan informasi 

tentang jurusan dan informasi 

perguruan tinggi, maupun perusahaan-

perusahaan, agar ketika masuk dunia 

kerja, paling tidak sudah mengetahui 

tentang karir yang dipilihnya, dan 

dengan memberikan layanan informasi 

dan bimbingan karir terkait jurusan 

siswa. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi 

Pemilihan Karier Siswa 

 

Faktor yang mempengaruhi 

keputusan karir siswa ada dua faktor 

yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Adapun faktor internal yang 

mempengaruhi keputusan karier siswa 

adalah pemahaman siswa akan pilihan 

karier, studi lanjutan, dan dunia 

pekerjaan, belum mengetahui informasi 

tentang dunia kerja, tetapi setelah pihak 

sekolah melalui guru Bimbingan dan 

Konseling memberikan pengarahan dan 

pembinaan siswa lebih mengetahui 

potensi yang dimiliki dan harus 

dikembangkan setelah lulus nanti, siswa 

juga sudah diberikan pemahaman 

tentang jurusan yang ada di sekolah 

sejak masuk sekolah, dan siswa 

mengenal dunia kerja hanya ketika 

praktek dilapangan, dan selebihnya 

informasi yang diberikan melalui 

bimbingan karir dari sekolah. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu 

keputusan karier siswa tidak ada 

paksaan dari orang lain, tetapi siswa 

memilih jurusan sesuai dengan 

keinginan siswa, bahkan merencanakan 

melanjutkan pendidikan sesuai dengan 

jurusannya. 
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PEMBAHASAN 

Bimbingan dan konseling di sekolah 

merupakan suatu disipilin ilmu yang secara 

profesional memberikan pelayanan 

bimbingan kepada peserta didik dengan 

pelayanan yang baik akan tercipta suatu 

iklim yang kondusif serta menciptakan 

masyarakat yang berakhlak dan bermoral. 

Disekolah, kegiatan bimbingan dan 

konseling diselenggarakan oleh pejabat 

fungsional yang secara resmi dinamakan 

guru Bimbingan dan Konseling. 

Guru Bimbingan dan Konseling 

adalah seorang tenaga pendidik disekolah 

yang bertanggung jawab atas layanan 

bimbingan konseling disekolah 

yangdidasarkan atas kompetensiyang 

dimilikinya. Penyelenggaraan Bimbingan 

dan Konselingberperan penting dalam 

tercapainya tujuan pendidikan. Dengan 

layanan Bimbingan dan Konseling, 

diharapkan sebuah lembaga pendidikan 

dapat membentuk siswa menjadi siap 

dalam menghadapi dunia kerja maupun 

dalam memutuskan pilihan karir yang 

dipilihnya sesuai dengan kemampuan yang 

dimiliki. Menurut Tohirin (2013:33)“Tujuan 

bimbingan dan konseling adalah agar 

tercapai perkembangan yang optimal pada 

individu yang dibimbing”. 

Guru Bimbingan dan Konseling 

dapat membantu siswa merencanakan 

karirnya sesuai dengan kemampuan, bakat 

dan minat yang dimilikinya. Layanan 

Bimbingan dan Konseling tidak hanya 

sekedar memberikan respon kepada 

masalah-masalahyang muncul, akan tetapi 

juga membantu memperoleh pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan yang diperlukan. 

Dalam pemilihan karir seseorang bukan 

hanya sekedar pekerjaan apa yang telah 

dijabatnya, melainkan suatu pekerjaan atau 

jabatan yang benar-benar sesuai dan cocok 

dengan potensi- potensi diri dari orang-

orang yang menjabatnya, dan kemudian 

mereka akan berusaha semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan prestasinya, 

mengembangkan potensi dirinya, 

lingkungannya,serta sarana dan prasarana 

yang diperlukan dalam menunjang 

pekerjaan yang sedang di jabatnya. 

Menurut Hartono (2018:140) “Karier 

adalah kemajuan dan berbagai aktivitas 

yang dilakukan oleh seseorang sepanjang 

hayat, terutama berkaitan dengan berbagai 

pekerjaan sesorang”. Mendapatkan karir 

dan pekerjaan yang lebih baik itu juga di 

pengaruhi oleh tingkat pendidikan karena 

dengan semakin tingginya pendidikan 

maka semakin tinggi potensi yang di miliki 

seseorang serta sumber daya manusia lebih 

bermutu.Untuk melanjutkan ke Perguruan 

Tinggi sangat berperan penting dalam 

menciptakan karir yang lebih baik, akan 

untuk itu guru Bimbingan dan Konseling 

harus memiliki program-program yang 

dapat membantu siswa dalam menentukan 

atau memutuskan pemilihan karir di masa 

yang akan datang. 

Hasil penelitian upaya guru 

bimbingan dan konseling dalam pemilihan 

karier siswadi SMK Negeri 1 Susua dapat 

dijelaskan bahwa guru Bimbingan dan 

Konseling telah berupaya semaksimal 

mungkin dalam pemilihan karir siswa, agar 

siswa dapat menentukan karirnya di masa 

yang akan datang. Bentuk upaya yang 

dilakukan guru Bimbingan dan Konseling 

dalam pemilihan karir siswa dengan 

melaksanakan program layanan Bimbingan 

dan Konseling sesuai dengan fungsinya 

yaitu fungsi pencegahan, fungsi 
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pemahaman, fungsi pengentasan, fungsi 

penyaluran, dan fungsi penyesuaian. 

Penelitian di atas didukung oleh 

penelitian yang relevan yang dilaksanakan 

oleh Lestari (2017) dengan judul penelitian 

“Meningkatkan Kematangan Karir Remaja 

Melalui Bimbingan Karir Berbasis Life 

Skills”.Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa penerapan bimbingan karir berbasis 

kecakapan hidup (lifeskill) setidaknya 

diperngaruhi oleh tiga factorya itu 

pertama, karakteristik bimbingan karir 

yaitu yang mencakup ruang lingkup ide 

baru suatu bimbingan karir dan 

kejelasannya bagi pengguna dilapangan. 

Kedua, strategi  implementasi yaitu strategi 

yang digunakan dalam implementasi, 

seperti diskusi profesi, seminar, penataran, 

lokakarya, penyediaan buku bimbingan 

karir dan kegiatan-kegiatan yang dapat 

mendorong pengguna bimbingan karir 

dilapangan. Ketiga, karakterisitk 

penggunakan bimbingan karir yang 

meliputi pengetahuan, ketrampilan, nilai 

dan guru terhadap kurikulum serta 

kemampuannya untuk merealisasikan 

bimbingan karir dalam salah satu kegiatan 

pembelajaran. 

Pemilihan karir siswa tidak dapat 

diputuskan sendiri oleh siswa, tetapi ada 

beberapa faktor yang 

mempengaruhi.Hartono (2018:183) 

menguraikan faktor pemilihan karir siswa 

yaitu sebagai berikut. 

1. Faktor internal, yang termasuk factor ini 

yaitu minat, bakat, pengetahuan, 

kepribadian, dan nilai-nilai.  

2. Faktor eksternal, yang termasuk faktor 

ini yaitu kondisi keluarga, proses 

pendidikan di sekolah, dan kondisi 

masyarakat.  

Keputusan pemilihan karir siswa 

SMK Negeri 1 Susua dipengaruhi faktor 

internal yaitu pemahaman siswa akan 

pilihan karir, studi lanjutan, dan dunia 

pekerjaan, sedangkan faktor eksternal yang 

mempengaruhi keputusan karir siswa, 

dimana siswa memilih jurusan sesuai 

dengan keinginan siswa, tanpa adanya 

paksaan dari pihak manapun, dan studi 

lanjutan atau pilihan karir sesuai dengan 

bakat dan minat siswa. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan paparan data dan 

temuan penelitian dapat disimpulkan 

bahwa guru Bimbingan dan Konseling 

SMK Negeri 1 Susua telah berupaya dalam 

pemilihan karir siswa, agar siswa dapat 

menentukan kariernya di masa yang akan 

datang. Bentuk upaya yang dilakukan guru 

Bimbingan dan Konseling dalam pemilihan 

karier siswa yaitu melaksanakan program 

layanan Bimbingan dan Konseling sesuai 

dengan fungsinya. Guru Bimbingan dan 

Konseling melaksanakan fungsi 

pencegahan dengan memberikan informasi 

mengenai pekerjaan maupun 

perguruantinggi. Fungsi pemahaman 

dengan memberikan layanan informasi dan 

layanan bimbingan karier terkait jurusan 

siswa dengan mencari informasi terkait 

jurusan siswa melalui perguruan 

tinggi,danunit usaha dagang (UD). 

Fungsi pengentasan dengan 

memberikan layanan informasi dan 

layananbimbingan karier sesuai dengan 

jurusan siswa. Fungsi pemeliharaan 

melalui layanan bimbingan karier, 

memberikan informasi-informasi terbaru 

tentang pilihan kariernya di masa yang 

akan datang. Fungsi penyaluran dengan 

memberikan bimbingan karir 
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sejakkelasXmulai 

semester2,dengantujuansiswalebihpahamd

enganapaitu 

karierjadisaatsiswamelakukanpraktek 

dilapangansudah bisabekerja sama diunit 

usaha dagang (UD) dengan baik.Fungsi 

penyesuaian dengan memberikan 

pengarahan dan informasi tentang jurusan 

dan informasi perguruan tinggi, maupun 

perusahaan-perusahaan, agar ketika masuk 

dunia kerja, siswa sudah mengetahui 

tentang karier yang dipilihnya, dan 

memberikan layanan informasi dan 

bimbingan karir terkait jurusan siswa. 

Faktoryang mempengaruhi 

keputusan karir siswa ada dua faktor yaitu 

faktor internal dan faktor eksternal. 

Adapun faktor internal yang 

mempengaruhi keputusan karir siswa 

adalah pemahaman siswa akan pilihan 

karir, studi lanjutan, dan dunia pekerjaan, 

melalui guru Bimbingan dan Konseling 

memberikan pengarahan dan pembinaan 

kepada siswa untuk lebih mengetahui 

potensi yang dimiliki dan harus 

dikembangkan setelah lulus, siswa juga 

sudah diberikan pemahaman tentang 

jurusan yang ada di sekolah sejak masuk 

sekolah, dan siswa mengenal dunia kerja 

hanya ketika praktek dilapangan, dan 

selebihnya informasi yang diberikan 

melalui bimbingan karir dari sekolah. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu 

keputusan karier siswa tidak ada paksaan 

dari orang lain, tetapi siswa memilih 

jurusan sesuai dengan keinginan siswa, 

bahkan merencanakan melanjutkan 

pendidikan sesuai dengan jurusannya. 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dikemukakan saran sebagai berikut. 

1. Hendaknya kepala sekolahlebih 

memperhatikan dan mengoptimalkan 

pelaksanaan Bimbingan dan Konseling 

yang dilaksanakan di sekolah. 

2. Hendaknya guru Bimbingan dan 

Konseling lebih meningkatkan 

kinerjanyamenyelenggarakan kegiatan 

bimbingan dan konseling khususnya 

dalam membantu siswa dalam 

pemilihan karier. 

3. Hendaknya siswamemantapkan diri 

dalam pemilihan karir dengan melatih 

minatnya, belajar dengan giat, dan aktif 

mencari informasi mengenai pekerjaan 

dan perguruan tinggi. 

4. Hendaknya peneliti lanjutan melakukan 

penelitian yang relevan dengan jangka 

waktu yang lebih lama agar menjadi 

bahan perbandingan dengan hasil 

penelitian ini. 
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